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ABSTRAKSI

Program televisi dengan genre mistik mengalami masa jayanya
dipertelevisian Indonesia. Dimana hampir semua stasiun televisi nasional saling
berlomba-lomba untuk memproduksi program bergenre mistik tersebut. Salah
satunya program “Dua Dunia” yang dibuat oleh para crew TRANS 7 tanpa
melibatkan Production House (PH). Para crew TRANS 7 membuat program “Dua
Dunia” ini yang bergenre Dokumenter Sejarah Mistis-Religi. Program “Dua
Dunia” disajikan berbeda dari program-program yang ada di stasiun televisi
nasional lainnya agar mempunyai daya tarik sendiri untuk menarik perhatian bagi
para khalayak yang menontonnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses penghimpunan
informasi terkait “Goa Jepang” dalam program Dokumenter Sejarah Mistis-Religi
“Dua Dunia” TRANS 7. Penelitian ini bersifat konstruktivis dengan pendekatan
kualitatif' deskriptif, dimana.mendekati makna, ketajaman analisis, logis, dan
menjauhi statistik. Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
semistruktur dan observasi yang berguna untuk mengetahui proses penghimpunan
informasi terkait “Goa Jepang” dalam program Dokumenter Sejarah Mistis-Religi
“Dua Dunia” TRANS 7.

Hasil penelitian ini membahas mengenai proses penghimpunan informasi
terkait “Goa Jepang” dalam program Dokumenter Sejarah Mistis-Religi “Dua
Dunia” TRANS 7 dengan menggunakan teori studi kasus.

Penelitian ini menyimpulkan proses penghimpunan informasi terkait “Goa
Jepang” dalam program Dokumenter Sejarah Mistis-Religi “Dua Dunia” TRANS
7 benar-benar murni nyata dan tanpa rekayasa ataupun Settingan sedikitpun. Dan
juga terdapat pesan-pesan positif di dalamnya, yang sudah diluruskan oleh
Narasumber atau Ustadz yang sangat berguna untuk masyarakat atau khalayak
yang menontonnya agar tidak terjadi kemusrikkan.
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